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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hubungan Internasional, secara umum, merujuk pada kerjasama antar 

negara sebagai unit politik yang bekerja sama dalam menyelesaikan berbagai 

masalah yang melibatkan berbagai aspek kehidupan dan kepentingan 

internasional. Dalam konteks hubungan internasional, terdapat interaksi yang 

melibatkan negara-negara-, kelompok bangsa, dan masyarakat dunia, serta 

kekuatan kekuatan yang memengaruhi dinamika global. Dalam pengertian ini, 

hubungan internasional tidak hanya berbicara tentang kerjasama politik tetapi 

juga mencakup cara berfikir, tindakan, dan kebijakan yang mencerminkan 

kepentingan nasional dan internasional. 

Menurut Darmayadi (2015), Hubungan Internasional mencakup beragam 

interaksi antara negara dan masyarakat internasional, interaksi ini dapat 

melibatkan berbagai aktor, seperti pemerintahan, lembaga internasional, 

organisasi non-pemerintah (NGO), individu. Semua bentuk interaksi ini memiliki 

dampak pada kebijakan dan dinamika internasional. K.J. Holsti juga  menegaskan 

bahwa istilah hubungan internasional selalu terkait dengan berbagai bentuk 

interaksi antara masyarakat diberbagai negara. Interaksi ini dapat melibatkan 

pemerintah dan non-pemerintah, serta melibatkan berbagai aspek kehidupan, 

seperti politik, ekonomi, social, dan budaya. Pengertian lain tentang hubungan 

internasional mencakup transaksi lintas batas dalam berbagai jenis bidang, 

termasuk politik, ekonomi, social. Ilmu hubungan internasional juga mencakup 

studi tentang negosiasi perdagangan internasional, operasi lembaga non-negara 

dan sebab akibat dari hubungan antar negara. Hal ini mecerminkan kompleksitas 
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hubungna internasional, dimana berbagai factor dan aspek saling terkait dan 

memengaruhi satu sama lain. 

Dalam hubungan internasional, kerjasama antar negara dapat dipici oleh 

sejumlah factor, termasuk perbedaan sumber daya, kepentingan bersama, dan 

saling ketergantungan (interdependensi) untuk memenuhi kebutuhan bersama. 

Negara-negara bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, menjaga 

perdamaian, dan mengatasi tantangan global, seperti perubahan iklim, 

perdagangan internasional, dan masalah keamanan. Hubungan internasional 

menjadi ilmu yang penting untuk memahami bagaimana dunia berfungsi dan 

bagaimana negara-negara berinteraksi dalam konteks global yang semakin 

kompleks. Dalam ilmu ini, berbagai teori dan kerangka kerja digunakan untuk 

menganalisis, mempredeksi, dan memahami perilaku negara dan actor 

internasional dalam berbagai situasi dan tantangan yang dihadapi. 

 Isu lingkungan hidup telah menjadi pembahasan yang umum di seluruh 

dunia setelah perang dingin berakhir. Banyak negara akhirnya menyadari betapa 

pentingnya lingkungan untuk berkelanjutan generasi mendatang. Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat dan pemerintahan di 

tingkat nasional, serta meningkatnya permasalahan terkait penurunan kualitas 

lingkungan hidup yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari, seperti peningkatan 

suhu global meningkatnya berbagai penyakit akibat kerusakan lapisan ozon, isu 

lingkungan telah menjadi perbincangan dalam agenda internasional (Rudy, 2011: 

58). Isu lingkungan mulai muncul pada tahun 1972 ketika Konferensi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Lingkungan Manusia diadakan di 

Stockholm. Konferensi ini adalah saat di mana hubungan antara pertumbuhan 

ekonomi dan degradasi lingkungan pertama kali diangkat dalam agenda 
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internasional. Isu lingkungan adalah isu yang melibatkan berbagai negara karena 

sumber daya dan aktivitas yang melintas batas negara, terutama di laut, seperti 

pengiriman barang, pertambangan dan pindahan spesies asing, dapat memiliki 

dampak lintas negara. Selain itu, laut juga menjadi medium pada polutan dapat 

dengan mudah menyebar. Oleh karena itu, masyarakat menyadari bahwa isu 

lingkungan ini harus di atasi secara bersama sama ketika masalah melibatkan 

lebih dari satu negara. Konferensi di Stockholm sangat penting karena 

memungkinkan setiap negara untuk mengungkapkan permasalahan lingkungan 

yang dihadapi dan mencari solusi melalui penelitian dan teknologi yang 

berkelanjutan. Konferensi ini juga menegaskan pentingnya lembaga atau 

kerjasama internasional yang didedikasikan untuk menangani masalah lingkungan 

global. Pada tahun 1983, PBB mendirikan Komisi Lingkungan dan Pembangunan 

Dunia karena dampak degradasi lingkungan akibat aktivitas industri yang menjadi 

ancaman bagi negara-negara berkembang. Salah satu permasalahan utama dalam 

lingkungan hidup adalah pencemaran. Pencemaran adalah kondisi di mana 

lingkungan berubah menjadi lebih buruk dari kondisi asalnya. Perubahan ini 

sering disebabkan oleh masuknya bahan pencemar, yang dikenal sebagai polutan. 

Bahan polutan ini biasanya memiliki sifat beracun dan berbahaya bagi makhluk 

hidup. Racun dari polutan ini adalah Pendorong utama terjadinya pencemaran. 

Ancaman terhadap lingkungan hidup berasal dari dua faktor yaitu faktor alamiah 

dan aktivitas manusia. 

Hutan memegang peranan sentral dalam ekosistem bumi, dan penting 

untuk kelangsungan kehidupan di planet kita. Hutan berfungsi sebagai regulator 

utama dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Kerusakan hutan, seperti yang 

sedang terjadi di Indonesia, terutama diwilayah Kalimantan, memiliki dampak 
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yang merambah keseluruh dunia. Kerusakan hutan Kalimantan disebabkan oleh 

dua factor utama, yaitu praktik penebangan liar dan aktivitas pembakalan 

(Wiriadinata, W, 2012). Pengalaman telah mengungkapkan betapa pentingnya 

hutan dan kehutanan bagi lingkungan hidup Bangsa Indonesia serta seluruh umat 

manusia. Hutan bukan hanya sekadar area di permukaan bumi; ia adalah jantung 

dari seluruh siklus kehidupan yang secara krusial menjaga keseimbangan 

ekosistem. Terjadinya kerusakan hutan, seperti yang sedang terjadi di Indonesia, 

Khususnya di Kalimantan, bukan hanya menjadi bencana lokal, tetapi juga 

bencana global. Kerusakan hutan di Kalimantan disebabkan oleh dua factor 

utama: praktik penebangan liar dan aktivitas pembakaran. 

Dalam aspek ekonomi, kehutanan memiliki peran penting dalam 

membangun bangsa Indonesia. Secara potensial, sektor ini memiliki potensi 

menjadi sumber devisa terbesar kedua setelah minyak bumi, dengan potensi 

pendapatan sekitar $7 miliar. Ditengah perubahan menjadi negara importir 

minyak bumi, kehutanan mampu menjadi pilar ekonomi yang kuat di Indonesia. 

Permintaan akan kayu dan kenaikan harga jualnya cenderung stabil. Hal ini 

membuat sektor hutan menjadi bagian strategis dalam perekonomian Indonesia 

dan juga sebagai alat untuk menjaga keberlanjutan lingkungan serta 

menyeimbangkan ekosistem (Wiriadinata, W, 2012). 

Terkini, terjadi perubahan dramatis dalam lanskap hutan Indonesia, 

termasuk di Sumatera, Kalimantan dan Papua, yang mengancam status hutan 

Indonesia sebagai “Paru-paru dunia” dan penyeimbang ekosistem. Banyak upaya 

yang telah dilakukan oleh pemerintahan Indonesia, baik secara independen 

maupun melalui kerjasama dengan negara-negara lain untuk mencegah kerusakan 

lebih lanjut. Meskipun telah ada upaya pencegahan melalui instrument hukum 
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seperti Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, penebang liar 

dan pembakaran masih terus berlangsung (Wiriadinata, W, 2012). 

Isu kehutanan di Indonesia dan isu perubahan iklim memiliki hubungan 

erat yang paling mempengarahui. Kerusakan hutan, seperti yang sering terjadi 

dalam bentuk penebangan liar dan pembakaran, adalah salah satu contributor 

utama perubahan iklim global. Hutan, terutama hutan ujan tropis yang terluas, 

berfungsi sebagai peneyerapan karbon alamiah dan menghasilkan oksigen, 

berperan penting dalam mengatur iklim global. Namun, ketika hutan terus 

menerus rusak, baik sebagai akibat dari perubahan iklim atau aktivitas manusia, 

kemampuannya untuk menjaga keseimbangan karbon dalam atmosfer terganggu 

(Hutan, Pembangunan, dan Perubahan Iklim, 2021). 

Perubahan iklim, disisi lain, memberikan tekanan tambahan pada hutan 

dan kehutanan. Cuaca ekstrem, seperti musim kemarau yang lebih panjang atau 

cuaca ekstrem lainnya, meningkatkan risiko kebakaran hutan. Peningkatan suhu 

dan perubahan pola hujan juga mempengaruhi keanekaragaman hayati didalam 

hutan. Selain itu, perubahan iklim dapat menyebabkan pengeseran spesies 

tumbuhan dan hewan ke wilayah-wilayah yang lebih tinggi  atau rendah, yang 

pada gilirannya dapat menggangu ekosistem alami dan menciptakan persaingan 

baru untuk sumber daya. Kedua isu ini, yaitu kehutanan dan perubahan iklim, 

harus dikelola secara bersama. Upaya untuk melindungi dan memulihkan hutan 

Indonesia tidak hanya penting untuk melestarikan keanekaragaman hayati dan 

fungsi ekosistem, tetapi juga sebagai langkah penting dalam mengurangi emisi 

gas rumah kaca yang berkontribusi pada perubahan iklim global. Sebaliknya, 

tindakan mitigasi perubahan iklim juga harus mempertimbangkan pengelolaan 

hutan yang berkelanjutan sebagai elemen kunci dalam upaya memerangi 
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pemanasan global. Kehutanan dan perubahan iklim adalah dua sisi dari koin yang 

perlu di perhatikan dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan menjaga 

kesejahteraan manusia di masa depan. 

Perubahan iklim adalah permasalahan global yang telah berlangsung 

sejak awal abad ke-20. Berbagai indikator perubahan iklim telah mengemukakan 

bahaya ini, termasuk peningkatan suhu hingga 0,8 derajat Celsius atau 14 derajat 

Fahrenheit, perubahan dramatis dalam suhu laut, pencairan es di kutub yang 

signifikan, dan cuaca ekstrem yang semakin sering terjadi. Kenaikan suhu global, 

kenaikan permukaan air laut, dan cuaca ekstrem seperti banjir dan badai 

mengubah secara drastis habitat alami yang digunakan oleh berbagai spesies 

tumbuhan, hewan, dan organisme lainnya. Kerusakan habitat ini berdampak besar 

pada kelangsungan hidup organisme yang bergantung padanya dan dapat 

menyebabkan punahnya banyak spesies, yang selanjutnya mengganggu ekosistem 

dan rantai makanan. Perubahan iklim menciptakan lingkungan yang lebih 

kondusif bagi perkembangan dan penyebaran penyakit tersebut, terutama dalam 

kondisi cuaca panas dan lembab.Sementara itu, di bidang pertanian, perubahan 

iklim dapat mengurangi area pertanian yang tersedia dan produktivitasnya. 

Peningkatan suhu dan kurangnya curah hujan dapat menyebabkan kemarau 

panjang, mengurangi pasokan air untuk pertanian. Di sisi lain, banjir yang lebih 

sering dan intens dapat merusak lahan pertanian dan membuatnya tidak produktif. 

(Hryanto & Prahara, 2019) 

Kebakaran hutan dan lahan bukan hanya merusak ekosistem, melainkan 

juga berdampak merugikan pada berbagai aspek kehidupan. Dalam hal ini, 

pencemaran udara menimbulkan banyak dampak, antara lain menganggu 

kesehatan makhluk hidup, rusaknya ekosistem lingkungan dan hujan asam. 
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Kesehtan manusia dapat terganggu oleh polusi udara, sehingga menimbulkan 

penyakit seperti infeksi pernafasan, infeksi paru-paru dan jantung, serta kanker 

yang sangat berbahaya. Selain itu, dampak terhadap lingkungan ekosistem 

mengacu pada hewan dan tumbuhan yang menyebabkan kerusakan lingkungan 

ekosistem tempat hidup berbagai organisme akibat kebakaran hutan. Sedangkan 

hujan asam disebabkan oleh reaksi polutan sulfur dalam bahan bakar fosil dan 

nitrogen di udara dengan oksigen sehingga membentuk sulfur dioksida dan 

nitrogen dioksida. Polutan tersebut berasal dari knalpot mobil dan industry yang 

menggunakan minyak bumi dan batu bara. Di atmosfer, polutan tersebut 

membentuk asam sulfat dan asam nitrat, akhirnya mereka jatuh ketanah dalam 

bentuk hujan asam. Selanjutnya yang terjadi adalah bencana bagi kehidupan 

makluk hidup. Sebagai contoh kebakaran di Kalimantan dan Pekanbaru tentunya 

menimbulkan akibat udara yang sangat membahayakan  bagi kesehatan. 

Masyarakat akan terkena penyakit Infeksi Saluran Penapasan (ISPA) akibat 

menghirup udara yang bercampur asap hasil kebakaran hutan (Jainal Abidin, 

2019). 

Di Indonesia sendiri, kebakaran hutan merupakan bencana yang sering 

melanda negara ini, terutama selama musim kemarau (Arisanty, D., 2016). 

Dampak dari kebakaran ini meluas keberbagai sektor termasuk kesehatan, 

ekologi, ekonomi, dan sosial. Kejadian ini khususnya mengakibatkan peningkatan 

tingkat polusi udara yang membahayakan dan merugikan penduduk. Penyebab 

utama kebakaran hutan dapat disebabkan oleh faktor alam dan aktivitas manusia. 

Sering kali, Individu yang terlibat dalam pembakaran lahan mengabaikan 

tanggung jawab mereka dan tidak mau mengakui dampak yang timbulkannya, 
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karena alasan seperti biaya, waktu, dan kemudahann dalam pelaksaannya 

(Septianigrum, 2018). 

Peristiwa kebakaran hutan pada tahun 1997 dan 1998 merupakan contoh 

kebakaran yang sangat parah, dan dampaknya merugikan tidak hanya Indonesia 

tetapi juga skala internasional. Peristiwa ini menjadi perhatian dunia karena 

dampaknya yang bersifat global, terutama pencemaran udara  yang serius , yang 

menggangu aktivitas dan kesehatan masyarakat . Selain Indonesia, negara-negara 

tetangga seperti singapura, Brunei Darussalam, Malaysia, dan lainnya juga 

tedampak, dengan transpotasi udara antar-negara terhambat (Rasyid, 2019). 

Meskipun berbagai kebijakan telah diterapkan untuk mengatasi masalah 

kebakaran hutan, penanganan masalah ini masih sulit dilakukan secara signifikan. 

Kebakaran hutan terus terjadi, dan kesadaran masyarakat tentang bahayanya 

masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara pemerintahan dan 

masyarakat untuk mengatasi masalah ini dan mencegahnya terulang 

(Septianigrum,2018). Kesadaran akan bahayanya kebakaran hutan penting, karena 

dampaknya sangat merugikan pemerintah dan masyarakat Indonesia secara 

keseluruhan. Kebakaran hutan bukanlah masalah sepele, dan dengan 

meningkatkan kesadaran masyarakat, kita mengurangi kebakaran dan dampak 

negatifnya. 

Gambar 1. 1 Grafik Kebakaran Hutan Indonesia 2010-2023 
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 Berdasarkan grafik tentang kebakaran hutan yang terjadi di Indonesia 

pada rentang tahun 2010-2023, dapat terlihat peningkatan signifikan dalam 

jumlah insiden kebakaran hutan selama periode ini. Peningkatan ini memeiliki 

dampak yang luas dan merugikan, melibatkan sector-sektor utama termasuk 

lingkungan, ekonomi, kesehatan, dan social. Dalam kurun waktu tersebut, 

terdapat peningkatan yang cukup drastis dalam jumlah kebakaran hutan di 

Indonesia. Faktor-faktor yang berkonstribusi terhdap peningkatan ini meliputi 

perubahan iklim, aktivitas manusia seperti deforestasi, dan factor alam seperti 

musim kemarau yang lebih panjang dan intens. Akibatnya, dampak asap dan 

emisi gas yang berbahaya ke udara semakin meningkat, meciptakan situasi 

berbahaya bagi kesehatan masyarakat serta menimbulkan pencemaran udara yang 

signifikan. 

Maka dari itu, Pemerintahan Indonesia terus berupaya memajukan dan 

mengarusutamakan isu perubahan iklim melalui kepemimpinan Indonesia pada 

forum multilateral. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintahan Indonesia 

yaitu dengan menjalin kerjasama dengan Korea Selatan dalam mengatasi 

permasalahan kebakaran hutan yang kerap terjadi selama musim kemaru di 

Indonesia. Indonesia menjalin kerja sama dengan beberapa organisasi nasional 

dan internasional di bidang kehutanan. Selain Korea Selatan, beberapa mitra kerja 

utama di sektor kehutanan Indonesia antara lain: Norwegia, Jepang, Uni Eropa, 

Amerika Serikat, Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO). Kerja sama 

dengan negara-negara dan organisasi internasional bertujuan untuk meningkatkan 

pengelolaan hutan berkelanjutan, mengurangi deforestasi, mendorong penggunaan 

sumber daya hutan secara rasional, dan memberi manfaat bagi masyarakat dan 

perlindungan lingkungan. Dan kejadian kebakaran hutan yang massif terjadi pada 



 

10 
 

tahun 2015 dan 2019, terutama di dareah rawa gambut. Indonesia memiliki 

gambut tropis terbesar di dunia, menjadikan ekosistem ini menjadi prioritas untuk 

konservasi dan mitigasi kebakaran (KIFC, 2023) 

Kerjasama dibidang kehutanan antara Korea dan Indonesia telah 

berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama, bahkan sebelum terjalinnya 

hubungan diplomatik antara kedua negara pada tahun 1973. Waktu itu, pada tahun 

1968, perusahaan Korea yang kenal dengan nama PT. KODECO mendapatkan 

izin konsensi untuk wilayah Batu Licin di Kalimantan Selatan dengan luas lahan 

mencapai 270.000 hektar. Kehadiran perusahaan ini kemudian diikuti oleh 

beberapa perusahaan Korea lainnya yang juga mendapatkan izin serupa di 

Indonesia. Meningkatnya kerjasama di sektor kehutanan antara kedua negara 

mendorong mereka untuk membentuk sebuah lembaga yang dapat memfasilitasi 

pelaksanaan proyek-proyek kerjasama ini. Pada 29 Juni 2010, Kementerian 

Kehutanan dan Korea Forest Service (KFC) menandatangani Record Of 

Discussion (ROD) yang membahas pendirian dan operasional Korea-Indonesia 

Forest Cooperation Center (KIFC). Melalui pembentukan KIFC, komunikasi 

antara Kementerian Kehutanan Indonesian Dan Korea Forest Service (KIFC) 

menjadi lebih efisien, terutama dalam pelaksanaan proyek proyek kerjasama 

dibidang kehutanan (KIFC, 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk melihat Bagaimana 

Kepentingan Korea Selatan Dalam Kerjasama Korea-Indonesia Forest 

Cooperation Center (KIFC) Di Indonesia. Pemerintah Jokowi memiliki tanggung 

jawab penting dalam mengelola masalah ini, dan kerjasama bilateral dengan 

Korea Selatan memiliki potensi untuk memberikan kontribusi signifikan dalam 

upaya global mengatasi perubahan iklim. Penelitian ini akan menganalisis bentuk 
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konkret kerjasama, dampaknya, serta kesinambungan dalam menghadapi 

tantangan perubahan iklim, dengan mempertimbangkan konteks Hubungan 

Internasional yang makin kompleks di era ini. 

Dalam kerangka menghadapi perubahan iklim, Pemerintah Indonesia 

dibawa kepemimpinan Presiden Joko Widodo mencari solusi dan dukungan 

internasional dalam mengatasi permasalahan kebakaran hutan dan lahan. Salah 

satu upaya konkret yang menjadi fokus penelitian ini adalah kerjasama antara 

Indonesia dan Korea Selatan yang dilakukan melalui Korea-Indonesia Forest 

Cooperation Center (KIFC). Kerjasama ini memiliki sejumlah proyek yang 

bertujuan untuk meningkatkan sistem mitigasi kebakaran hutan, kompetensi 

pemadam kebakaran, setara restorasi lahan gambut yang terkabar.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini akan menuliskan tentang 

“Bagaimana Kepentingan Korea Selatan Dalam Kerjasama Korea-Indonesia 

Forest Cooperation Center (KIFC) Di Indonesia ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas Bagaimana 

Kepentingan Korea Selatan Dalam Kerjasama Korea-Indonesia Forest 

Cooperation Center (KIFC)  Di Indonesia terhadap pengelolaan hutan, mitigasi 

perubahan iklim, dan keberlanjutan lingkungan dikedua negara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Praktisi 

Dalam penelitian ini penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi para pembaca berupa pengetahuan serta wawasan baru bagi para 

pembaca sehingga dapat memunculkan inspirasi bagi para pembaca yang akan 

melakukan penelitian yang serupa dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini 

penulis juga berharap, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi 

kajian Studi Ilmu Hubungan Internasional baik terkait konsep yang digunakan 

maupun terkait studi kasus yang di teliti dalam penelitian ini. 

 

1.4.2  Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini pula penulis juga berharap bahwa penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi diri penulis sebagai latihan untuk meningkatkan kapasitas 

diri penulis khususnya dalam hal penulisan dan teknik analisa pada sebuah studi 

kasus, dan bagi penulis penelitian ini secara tidak langsung menuntut penulis 

untuk menggali lebih dalam tentang Bagaimana Kepentingan Korea Selatan 

Dalam Kerjasama Korea-Indonesia Forest Cooperation Center (KIFC) Di 

Indonesia ? 
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